BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daam kehidupan ekonomi berfungsi untuk melakukan kegiatan
produksi, konsumsi dan distribusi. Seiring dengan pertumbuhan populasi
manusia, sehingga kegiatan perekonomian juga mengalami perkembangan.

Pembangunan ekonomi pada hakikatnya bukan hanya sekedar usaha
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi sgja, tetapi juga harus dapat
memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan.
Selanjutnya secara dstrategis tujuan pembangunan ekonomi adalah
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dimana pertumbuhan ekonomi,
kemakmuran dan ketentraman hidup dapat dinikmati oleh semua masyarakat.

Di dadam UUD 1945 pasal 33 ayat 1, menyatakan bahwa
”Perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas
dasar kekeluargaan”. Konsep kekeluargaan dan persaudaraan yang sama bagi
setigp individu dalam masyarakat dan dihadapan hukum harus diimbangi oleh
keadilan ekonomi. Tanpa pengimbangan tersebut, keadilan sosia kehilangan
makna, dengan keadilan ekonomi tersebut maka setigp individu akan
mendapatkan haknya sesuai dengan kontribusi masing-masing. Setiap
individupun harus terbebas dari eksploitas individu lainnya. Isslam dengan

tegas melarang seorang muslim merugikan orang lain.

! DR. Muhammad Syafii Antonio, M.Ec, Bank Syariah Dari Teori Ke Paktik, ( Jakarta :
Gema Insani 2001), h. 14-15



Dadam Ekonomika Islam (Ilmu Ekonomi Islam) menurut Masudul
Alam Choundury (1986) adalah pendekatan terhadap analisis ekonomi yang
secara tegas mengarah kepada dasar-dasar syariah dan hukum Islam yang
berkaitan dengan masalah sosial ekonomi dan masalah hukum atau legal yang
dihadapi umat Islam. Sedangkan teori ekonomika Islam merupakan penjel asan
logis dari pelaksanaan unsur-unsur keagamaan dalam masalah ekonomi, teori
ini berakar dari fondasi iman yaitu Qur an, Sunnah dan Ijtihad. Secarailmiah
baik yang asumsi-asumsi dasar, fungsi dan tujuannya, ekonomi Islam bersifat
universal 2

Sistem Ekonomi Islam adalah sebuah sistem ekonomi yang
berdasarkan ketuhanan dan etika. la terpancar dari agidah Islamiah, Islam
senggja diturunkan oleh Allah SWT untuk seluruh umat manusia sehingga
ekonomi Islam akan bekerja sekuat tenaga untuk mewujudkan kehidupan yang
baik dan segjahtera bagi manusia. Akan tetapi hal ini bukanlah sebagai tujuan
akhir sebagai mana dalam sistem ekonomi yang lain. Penampakan yang sangat
mencolok dari sistem ekonomi Islam adalah bagaimana proses distribusi
kekayaan dan kepemilikan serta cara melakukan transaksi terhadap kekayaan
tersebut dan berbagai hal kegiatan ekonomi diliputi perassan atas setiap
pelaku kegiatan ekonomi bahwa dirinya sdlau di awasi oleh Allah

(muragabatullah) dan senantiasa bersama Allah (ma iyatullah).

2 Ir. Muhandis Natadiwirya, MM, M.Si, Etika Bisnis Isam, ( Jakarta : Granada Press
2007), Cet 1, h. 17
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Tujuan ekonomi Idlam telah dikemukakan diatas dua tujuan, duniawi
dan ukhrawi yang diimplementasikan secara ganda dalam suatu kegiatan
ekonomi. Yang dimaksud dengan tujuan duniawi adalah bahwa kegiatan
ekonomi sebagai upaya mempertahankan hidup, memfasilitasi ibadah pribadi,
ibadah sosial, meningkatkan peradaban, dan membekali keturunan agar
mempunyai keberdayaan/kejayaan yang lebih baik.*

Daam bahtera kehidupan ini, banyak berbagai kegiatan dan pekerjaan
yang dilakukan oleh setigp orang dalam menyambung kehidupan dan
keluarganya. Mulai dari menjadi seorang petani, pedagang, dan tidak banyak
juga yang menjadi seorang pegawal hegeri sipil yang semua itu dilakukan
demi kesejahteraan kehidupan rumah tangga.

Pulau Busuk merupakan salah satu Desa yang berada di Kecamatan
Inuman Kabupaten Kuantan Singingi, dengan sebagian besar mata pencarian
masyarakatnya antara lain ada petani, pedagang, dan ada juga sebagian lagi
sebagai pegawai negeri sipil. Mata pencarian masyarakat yang lebih besar
jumlahnya sebagai petani karet, disana ada juga hanya sebagai pemotong karet
di kebun orang lain dengan menggunakan akad bagi hasil (musyagah).

Daam sistem bagi hasil yang di lakukan oleh petani karet/pemotong
karet dengan pemilik modal adalah dengan cara bagi hasil. Sedangkan untuk
membersihkan lahan bukanlah petani/pemotong karet tersebut, tapi orang
lain®. Dalam hal ini ada penyimpangan antara teori dengan praktek, sebagai

mana yang peneliti pahami dalam sistem bagi hasil ini adalah pemilik modal

4 Muhammad Y usuf. SE, MM, Bisnis Syariah, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), h.4
® Wawancara, gontor andra pika & bahtiar, sebagai pemilik lahan, tgl 08-05-2014



memberikan modal 100% sedangkan mudorib yang mengelola dan
mengerjakan semuanya.

Menurut etimologi muasyagah adalah salah bentuk penyiraman. Orang
Madinah menyebutnya dengan istilah muamalah, akan tetapi yang lebih
dikenal adalah musyagah, sedangkan menurut terminologi Islam adalah suatu
akad dengan memberikan pohon kepada penggarap agar dikelola dan hasilnya
dibagi di antara keduanya.®

Musyaqah diambil dari kata al-saga, yaitu seseorang bekerja pada
pohon tamar, anggur (mengurusnya), atau pohon-pohon yang lainya supaya
mendatangkan kemaslahatan dan mendatangkan bagian tertentu dari hasi yang
diurus sebagai imbalan.” Adapun tugas penggarap/kewajiban menyiram
(musaqgi) menurut Imam Nawawi adalah mengerjakan apa sgja yang
dibutuhkan pohon-pohon dalam rangka pemeliharaannya untuk mendapatkan
buah. Ditambahkan pula untuk pohon yang berbuah musiman diharuskan
menyiram, membersihkan saluran air, mengurus pertumbuhan pohon,
memisahkan pohon-pohon yang merambat, memelihara buah, dan perintisan
batangkannya. Maksud memelihara asalnya (pokoknya) dan tidak berulang
setiap tahun adalah pemeliharaan hal-hal tertentu yang terjadi sewaktu-waktu
(insidental), seperti membangun pematang, menggali sungai, mengganti
pohon-pohon yang rusak atau pohon yang tidak produktif adalah kewgjiban

pemilik tanah dan pohon-pohonnya (pengadaan bibit).?

® Rahmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2001), h. 212
" Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 145
8 bid



Sedangkan dalam referensi lain adalah penyerahan pohon kepada orang
yang menyiramnya dan memeliharanya, dengan ketentuan bila sudah masak
(panen) dia akan diberi imbalan buah dalam jumlah tertentu.’

Sebaga mana firman Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-
Muzammil: 20
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Artinya: ... dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian
karunia Allah ...

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh,
dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “PELAKSANAAN BAGI HASIL
PADA PETANI KARET MENURUT EKONOMI ISLAM ( Studi Kasus

Antara Pekerja Dengan Pemilik Kebun di Desa Pulau Busuk Kecamatan

Inuman Kabupaten Kuantan Singingi )’

. Batasan Masalah
Sistem bagi hasil yang ada dalam ekonomi Islam itu ada lima, yaitu :
mudhorobah, musyarokah, mukhabarah, muzara'ah, dan musagah. Bagi hasil
ini terbagi lagi kepada dua pembagian, yaitu bagi hasil perdagangan dan bagi
hasil pertanian, bagi hasil perdagangan yaitu : mudhorobah dan musyarokah,
sedangkan bagi hasil pertanian yaitu : mukhabarah, muzara ah dan musagah.
Daam penelitian ini peneliti memberi batasan masalah agar lebih
terarah maka peneliti meneliti bagi hasil dalam bidang pertanian yaitu tentang

bagi hasil musagah. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah

°Drs. H. A. Syafii Jafri, Figih Muamalah, ( Pekanbaru : Suska Press, 2008 ), h. 157



Pelaksaan Bagi Hasil Pada Petani Karet Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus
Antara Pekerja Dengan Pemilik Kebun di Desa Pulau Busuk Kecamatan

Inuman Kabupaten Kuantan Singingi).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti membuat
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana sistem bagi hasil pada petani karet di Desa Pulau Busuk
Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.

2. Apasga faktor pendukung dan penghambat dalam bagi hasil pada petani
karet di Desa Pulau Busuk Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan
Singingi.

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam dalam bagi hasil pada petani karet di

Desa Pulau Busuk Kecamatan |numan Kabupaten Kuantan Singingi.

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem bagi hasil pada petani karet di Desa
Pulau Busuk Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Untuk mengetahui apa sgja faktor pendukung dan penghambat dalam bagi
hasil pada petani karet di Desa Pulau Busuk Kecamatan Inuman

Kabupaten Kuantan Singingi.



3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam dalam bagi hasil
pada petani karet di Desa Pulau Busuk Kecamatan Inuman Kabupaten

Kuantan Singingi.

E. Kegunaan Pendlitian

1. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan penulis
dibidang ekonomi Syariah khsusunya berhubungan dengan sistem bagi
hasil.

2. Menambah ilmu pengetahuan masyarakat tentang praktek di bidang bagi
hasil yang terjadi di masyarakat |slam indonesia, sehingga nantinya dapat
dijadikan pertimbangan dalam pemecahan masalah.

3. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan studi perkuliahan
program stara 1 (S1) pada Fakultas Syariah dan IImu Hukum Jurusan

Ekonomi Islam.

F. Metode Pendlitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan di
Desa Pulau Busuk Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
2. Subjek dan Objek Pendlitian
Subjek penelitian ini adalah antara pemilik dan petani kebun karet
yang berada di Desa Pulau Busuk Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan
Singingi, sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah sistem bagi

hasil (musyagah) menurut ekonomi Islam.



3.

4.

5.

Populasi dan Sampel

Sugiyono (1997 : 57) memberikan pengertian bahwa Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk di pelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah pengelola dan pemilik kebun
karet yang berjumlah 30 orang, yang terdiri dari 8 orang pemilik lahan dan
22 orang penggarap lahan.

Sampel adalah bagian dari populasi yang ingin diteliti dipandang
sebagai suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu
sendiri. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya
mewakili keseluruhan gejala yang diamati. Dikarenakan populasinya
sedikit mka penulis membut sampelnya sebanyak populasi yaitu sebanyak
30 orang, metode yang digunakan adalah Total Sampling.

Sumber Data
a. DataPrimer
Data primer adalah data utama yang diperoleh dari informan utama
dan informan pendukung.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari riset perpustakaan dan
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelititan.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data ini

adalah sebagai berikut :



a. Observas
Observasi adalah peneliti melakukan pengamatan langsung di
lapangan untuk mendapatkan gambaran secara nyata baik terhadap
subjek maupun objek penelitian.
b. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab langsung dengan narasumber
atau pemilik kebun.
c. Angket
Penulis membuat pertanyaan berupa angket yang diberikan
kepada pekerja dan pemilik kebun yang telah ditentukan akan
dijadikan data primer.
6. Teknik Analisa Data
Metode analisa yang digunakan adal ah metode yang sesuai dengan
penditian ini yaitu bersifat deskriptif. Maka analisa data yang penulis
gunakan adalah data deskriptif kualitatif, yaitu setelah data terkumpul
kemudian dilakukan penganalisaan secara kudlitatif lalu digambarkan
dalam bentuk uraian.
7. Metode penulisan
a) Dedukitif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta umum kemudian dianalisis
dan diuraikan secara khusus.
b) Induktif, yaitu mengumpulkan fakta-fakta khusus kemudian dianalisis
dan ditarik kesimpulan.
c) Deskriptif, yaitu mengungkap uraian atas fakta yang diambil dari

lokasi penelitian.
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memudah peneliti menulis dalam pembahasan ini, maka peneliti

ingin membagi dalam beberapa bab yaitu sebagai berikut :

BAB |

BAB 11

BAB 111

BABIV :

: PENDAHULUAN

Terdiri dari:Latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan masalah, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Terdiri dari: Letak geografi dan demografis Desa Pulau Busuk
Kecamatan Inuman, Pendidikan dan kehidupan beragama
masyarakat, sosiad ekonomi masyarakat, dan adat istiadat

masyarakat Pulau Busuk.

: TINJAUANTEORITIS

Terdiri dari: pengertian musagah, dasar hukum musagah, rukun-
rukun musagah, syarat-syarat musagah, pendapat ulama tentang
musagah, dan perbedaan musagah dengan muzara’'ah.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Daam bab ini penulis akan menjelaskan sistem pelaksanaan bagi
hasil pada petani karet di Desa Pulau Busuk Kecamatan Inuman
Kabupaten Kuantan Singingi, faktor pendukung dan penghambat
daam bagi hasil pada petani karet di Desa Pulau Busuk

Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi, tinjauan
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ekonomi islam dalam bagi hasil pada petani karet di Desa Pulau

Busuk Kecamatan Inuman Kabupaten Kuantan Singingi.
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